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Abstrak 

Dalam Perkembangan teknologi masih banyak masyarakat yang belum secara optimal memanfaatkan 

kecanggihan teknologi, masyarakat beranggapan bahwa teknologi hanya digunakan sebagai alat komunikasi saja 

padahal teknologi bisa membantu untuk mendapatkan penghasilan salah satu caranya dengan market online atau 

melakukan pemasaran online. Adapun tujuan dari penelitian ini yakni untuk mengedukasi masyarakat tentang 

bagaimana cara menggunakan media online atau market place untuk media bisnis penjualan. Penelitian ini 

tergolong kedalam jenis pengabdian masyarakat. Mitra yang terlibat dalam penelitian ini yakni masyarakat yang 

menjalankan UMKM. Pengadian kepada masyarakat ini dilakukan dalam beberapa tahap pelaksanaan, 

diantaranya yakni tahap mengidentifikasi problem yang ada dipabrik, tahap pengelolaan dan pemanfaatan SDA 

dan SDM, sosialisasi tentang pemasaran online, memanfaatkan teknologi pemasaran seperti market place, dan 

yang terakhir mengevaluasi setiap tahapan. Metode yang digunakan dalam pelaksanaan program pemasaran 

online ini menggunakan strategi EBR (Empowerment-Based Reseacrh). Dimana strategi ini terdapat empat 

tahapan antara lain Eksporation, Creat and Action, Evaluation dan yang terakhir Report and Dissemination. 

Hasil pelaksanaan pengabdian menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian berjalan dengan baik dan materi yang 

disajikan oleh narasumber dapat diterima dengan baik oleh masyarakat mitra. Selain itu hasil penelitian juga 

menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan pemasaran digital marketing secara signfikan dapat meningkatkan 

omset penjualan produk UMKM. 

Kata Kunci: Pemberdayaan, Pemasaran, Digital Marketing 

Abstract 

In the development of technology, there are still many people who have not optimally utilized technological 

sophistication, people assume that technology is only used as a means of communication, even though 

technology can help to earn income, one way is to market online or do online marketing. The purpose of this 

research is to educate the public about how to use online media or market places for business media sales. This 

research belongs to the type of community service. The partners involved in this research are the people who 

run MSMEs. This community service is carried out in several stages of implementation, including the stage of 

identifying problems that exist in the factory, the stage of managing and utilizing natural resources and human 

resources, socializing about online marketing, utilizing marketing technology such as market places, and finally 

evaluating each stage. The method used in the implementation of this online marketing program uses the EBR 

(Empowerment-Based Research) strategy. Where this strategy has four stages, namely Exportation, Create and 

Action, Evaluation and the last is Report and Dissemination. The results of the service implementation show 

that the service activities are going well and the material presented by the resource persons can be well 

received by the partner community. In addition, the results of the study also show that digital marketing 

marketing training activities can significantly increase sales turnover of MSME products. 

Keywords: Empowerment, Marketing, Digital Marketing 

 

1. PENDAHULUAN 

Ekonomi berasal dari bahasa Yunani yaitu oikos yang memiliki arti rumah rumah 

tangga dan nomos yang berarti peraturan (Susanti, 2020; Wijoyo et al., 2020). Dengan 

demikian, ekonomi dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang berkaitan dengan kehidupan 

rumah tangga (Munarsih et al., 2020; Pranoto et al., 2019). Kata rumah tangga disini tidak 

https://doi.org/10.23887/ijcsl.v6i2.50662
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hanya rumah tangga dalam keluarga, tetapi juga rumah tangga negara, bangsa, dan dunia 

(Suworo et al., 2022). Ekonomi pada dasarnya merupakan ilmu yang mempelajari tentang 

asas-asas produksi, distribusi, dan pemakaian barang-barang serta kekayaan (seperti hal 

keuangan, perindustrian, dan perdagangan) (Dewi & Mahyuni, 2022; Hendriadi et al., 2019; 

Wiediawati, 2019). Kegiatan ekonomi menyangkut hal-hal yang berhubungan dengan 

perikehidupan dalam rumah tangga tentu saja yang dimaksud dan dalam perkembangannya 

kata rumah tangga bukan hanya sekedar merujuk pada satu keluarga yang terdiri dari 

suami,isteri dan anak-anaknya, melainkan juga rumah tangga yang lebih luas yaitu rumah 

tangga bangsa, negara dan dunia (Suhardi et al., 2021; Widiastuti et al., 2022).  

Salah satu bentuk kegiatan ekonomi yang sedang berkembang di masyarakat adalah 

kegiatan wirausaha. Wirausaha merupakan ilmu yang mengkaji tentang pembentukan 

semangat berkreatifitas serta berani mengambil resiko terhadap sesuatu yang dikeerjakan 

untuk mewujudkan hasil karya (Azizah, 2019; Purnomo, 2021). Seorang wirausahawan 

dituntut untuk berani dalam mengambil resiko dan harus siap apabila usaha yang dikerjakan 

belum memiliki nilai di pasaran, hal ini merupakan sebagai proses menuju menjadi 

wirausahwan yang sejati (Irfanudin et al., 2019; Prihatini, 2022). Selain itu seorang 

wirausahawan juga harus berani dalam mengambil resiko dan ketidakpastian demi mencapai 

keuntungan dan pertumbuhan dengan cara mengidentifikasi peluang dan menggabungkan 

sumber daya yang diperlukan untuk mendirikannya (Suryadithia et al., 2021). 

Fungsi dan peran wirusaha dapat dilihat dari dua pendeketan yaitu pendekatan secara 

makro dan pendekatan mikro (Sasa et al., 2021). Pedekatan secara mikro, wirausaha memiliki 

peran yang pertama adalah peran perencana (Farell et al., 2019). Wirausaha berperan untuk 

merancang usaha baru, merencanakan ide baru, dan peluang dalam meraih kesuksesan, yang 

kedua adalah berperan sebagai penemu (Anisah, 2021). Wirausaha bereperan menemukan 

dan membuat sesuatu yang baru seperti teknologi baru, produk baru, ide-ide baru, dan lain 

sebagainya (Pratiwi & Saputro, 2021). Sedangkan untuk secara makro, menciptakan 

kemakmuran, peluang kerja, kekayaan yang berfungsi sebagai mesin jalannya perekonomian 

(Robbie & Marsudi, 2021).  

Hanya saja kenyataan dilapangan menunjukkan bahwa sebagai besar masyarakat yang 

memutuskan untuk menjadi wirausaha belum dapat memahami tata cara berwirausaha 

dengan baik. Hal ini kemudian berdampak pada rendahnya penjualan dan usaha yang 

dijalankan tidak berjalan lama. Konsep utama yang harus dipahami oleh seorang 

wirausahawan yakni konsep pemasaran. Pemasaran adalah suatu proses sosial yang di 

dalamnya individu dan kelompok mendapatkan apa yang yang mereka butuhkan dan 

inginkan dengan menciptakan, menawarkan, dan secara bebas mempertukarkan produk yang 

bernilai dengan pihak lain. Pemasaran bertujuan untuk memberikan kepuasan terhadap 

keinginan dan kebutuhan konsumen, atau berorientasi pada konsumen. Dalam melakukan 

pemasaran perusahaan harus menyusun dan merumuskan kebijakan-kebijakan seperti 

kebijakan produk, promosi, harga dan saluran distribusi. Agar kebutuhan dan keinginan 

konsumen dapat terpenuhi secara maksimal dan memuaskan.  

Di era modern seperti saat ini proses pemasaran tidak harus dilakukan secara manual 

melainkan dapat dilakukan secara digital. Proses pemasaran digital (digital marketing) dapat 

menjadi solusi yang baik untuk mengatasi rendahnya jumlah penjualan produk. Digital 

marketing adalah satu satu cara pemasaran produk dengan memanfaatkan media sosial atau 

internet (Aprillia, 2021; Werdani et al., 2020). Digital marketing memungkinkan pelanggan 

atau pembeli mendapatkan informasi mengenai suatu produk atau jasa melalui internet, 

sehingga memungkinkan penjual atau pemilik usaha dapat berinteraksi dengan calon pembeli 

tanpa batasan waktu dan lokasi (Abdurrahman et al., 2020; Farell et al., 2019; Sasa et al., 

2021). Penerapan digital marketing dapat membantu para wirausahawan untuk meningkatkan 

sistem pemasarannya menjadi lebih baik sehingga dapat memperluas cakupan target 
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usahanya serta dapat menunjang kegiatan penjualan yang lebih baik lagi (Hendriadi et al., 

2019; Jannatin et al., 2020).  

Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya mengungkapkan bahwa 

pemasaran digital mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap pemasaran produk 

karena dapat meningkatkan volume penjualan dan juga meningkatkan keuntungan bagi 

pengusaha UMKM (Fadhilah & Pratiwi, 2021). Hasil penelitian lainnya juga 

mengungkapkan bahwa pelatihan penggunaan digital marketing mampu meningkatkan omset 

penjualan bagi pelaku UMKM (Hapsoro, 2019). Penelitian selanjutnya juga mengungkapkan 

bahwa sosial media dan marketplace sebagai alat untuk melakukan promosi produk dan 

pemilik UMKM memiliki pemahaman tentang Digital Marketing serta mampu mengelola 

sosial media dan marketplace yang dimiliki (Sasongko et al., 2020).  

Berdasarkan beberapa hasil tersebut dapat dikatakan bahwa pelatihan penerapan 

digital marketing dapat meningkatkan kemampuan penggunaan teknologi para pelaku 

UMKM, dimana hal ini juga berdampat pada peningkatan omset penjualan produk. Hanya 

saja pada penelitian sebelumnya belum terdapat kajian yang secara kusus membahas 

mengenai pemberdayaan masyarakat dalam upaya meningkatkan perekonomian melalui 

pemasaran digital marketing, sehingga penelitian ini difokuskan pada kajian tersebut dengan 

tujuan untuk mengedukasi masyarakat tentang bagaimana cara menggunakan media online 

atau market place untuk media bisnis penjualan. 

 

2. METODE 

Penelitian  ini tergolong kedalam jenis penilitian pengabdian kepada masyarakat yang 

dilaksanakan di Desa Keting, Kecamatan Jombang. Mitra yang terlibat dalam penelitian ini 

yakni para pelaku UMKM di Desa Keting. Pengadian kepada masyarakat ini dilakukan dalam 

beberapa tahap pelaksanaan, diantaranya yakni tahap mengidentifikasi problem yang ada 

dipabrik, tahap pengelolaan dan pemanfaatan SDA dan SDM, sosialisasi tentang pemasaran 

online, memanfaatkan teknologi pemasaran seperti market place, dan yang terakhir 

mengevaluasi setiap tahapan. Metode yang digunakan dalam pelaksanaan program 

pemasaran online ini menggunakan strategi EBR (Empowerment-Based Reseacrh). Dimana 

strategi ini terdapat empat tahapan antara lain Eksporation, Creat and Action, Evaluation dan 

yang terakhir Report and Dissemination. Gambaran mengenai metode pelaksanaan disajikan 

pada Gambar 1.  

 

 

Gambar 1. Metode EBR 

 

Pertama, tahap eksploration terdapat problem, potensi, peluang, dan juga hambatan. 

Masing-masing poin tahapan tersebut digunakan untuk mengidentifikasi hal apa saja yang 

berada didalam desa dan apa saja yang perlu dilakukan. Tahap evaluation ini adalah tahap 

pemula, dimana tahap ini masih mengenai tentang pencarian masalah-masalah yang ada 
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didalam masyarakat dan setelah menemukan masalah selanjutnya ada peluang, pontensi, serta 

hambatan apa saja yang ada dimasyarakat kemudian baru bisa dicari solusi yang tepat untuk 

permasalahan tersebut. Kedua, tahap Creat and Action, tahapan ini merupakan tahapan 

dimana penulis bergerak melakukan kegiatan atau aktifitas pengabdian yang telah 

diidentifikasi sebelumnya. Dalam tahapan ini terdapat beberapa poin antara lain tujuan 

melakukan program, alasan melakukan program, capaian terhadap program, sasaran 

penduduk, pengaruh terhadap masyarakat, pelibatan SDM, anggaran dana yang dikeluarkan, 

kebutuhan dalam melaksanakan program, lokasi sasaran program, kapasitas, promosi, 

tahapan program, estimasi waktu yang diperlukan, dan strategi yang digunakan dalam 

program. Poin-poin creat and action inilah yang nantinya yang menjadi saksi berjalannya 

program. Ketiga, tahap evaluation, dimana tahapan ini adalah tahap mengevaluasi semua 

kegiatan yang telah dilakukan pada tahap eksploration dan tahap creat and action. Yang perlu 

dievaluasi pada tahapan ini yaitu evaluasi tujuan dari program, evaluasi capaian program, 

evaluasi sasaran program, evaluasi tahapan program, evaluasi waktu pada program, evaluasi 

strategi program, evaluasi program itu sendiri, evaluasi dampak dari program, dan yang 

terakhir evaluasi sustainability. Tahap evaluation ini juga merupakan tahapan penting karena 

pada tahapan ini semua kegiatan yang telah dilakukan akan dievaluasi agar dapat diketahui 

hasil dari program tersebut. Keempat, tahapan report and dissemination, ini merupakan tahap 

akhir dimana hasil dari pengabdian kepada masyarakat terhadap program yang sudah 

dilakukan serta dampak dari progam dimasyarakat dan dampak bagi keilmuan sudah mulai 

terlihat. Dan pada dissemination semua yang terlibat didalam program tersebut sudah mulai 

merasakan perbedaan sebelum program itu dilaksanakan dan sesudah program dilaksanakan. 

Penulis mengaharapkan masyarakat mampu bekerjasama dengan baik dalam melaksanakan 

program pemasaran online ini memiliki hasil yang memuaskan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Pengabdian kepada masyarakat di Desa Keting dilakukan secara online sebagai 

suplier dan masyarakat di Desa Keting berjalan dengan baik dan sudah sesuai dengan tujuan 

awal. Kegiatan ini dilakukan untuk membantu masyarakat meningkatkan pengetahuan 

terhadap peluang usaha melalui kecangihan teknologi yang ada serta memberdayakan potensi 

masyarakat maupun sumber daya alam dilingkungan sekitar yang masih belum dimanfaatkan 

dengan baik oleh masyarakat. Langkah awal pada kegiatan pengabdian dilakukan dengan 

melaksanakan wawancara kepada masyarakat mitra. Hasil wawancara menunjukkan bahwa 

pemasaran produk di desa Keting masih dilakukan secara tradisional, sehingga proses 

promosi sangat terbatas. Promosi yang terbatas ini kemudian berdampak pada penurunan 

omset penjualan, kususnya saat adanya pandemic covid-19. Sehingga masyarakat 

membutuhkan suatu pelatihan guna meningkatkan keterampiran dalam proses pemasaran 

produk. Dari hasil wawancara terakhir dari masyarakat yang terlibat dalam program 

pemasaran ini terkait dengan  pencapaian setelah melakukan program yaitu, masyarakat 

merasa senang sekaligus di untungkan. Masyarakat menyatakan bahwa melalui kegiatan 

pelatihan para pelaku UMKM dapat menikmati perannya sebagai penjual, karena dapat lebih 

banyak mengetahui cara berjualan online dan hanya bermodalkan gadget serta kreatifitas 

dalam menarik perhatian customer.   

 

Pembahasan 

Hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan bahwa para 

pelaku UMKM merasa puas dengan adanya kegiatan pelatihan, karena dapat meningkatkan 

kemampuan dalam proses pemasaran dan promosi produk. Hal ini kemudian menunjukkan 
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promosi serta pemasaran produk memiliki peran yang sangat penting dalam pengembangan 

usaha (Azizah, 2019; Purnomo, 2021; Suryadithia et al., 2021). Melalui kegiatan promosi 

penjual dapat menawarkan produknya kepada masyarakat (Munarsih et al., 2020; Pranoto et 

al., 2019). Kegiatan promosi ini bertujuan untuk menimbulkan minat beli masyarakat serta 

meningkatkan jumlah penjualan produk (Irfanudin et al., 2019; Prihatini, 2022). Konsep 

pokok dalam pemasaran adalah bertujuan untuk memberikan kepuasan terhadap keinginan 

dan kebutuhan konsumen, atau berorientasi pada konsumen (Munarsih et al., 2020; Pranoto et 

al., 2019). Konsep konsumen mengajarkan bahwa kegiatan pemasaran suatu perusahaan 

harus dimulai dengan usaha mengenal dan merumuskan keinginan dan kebutuhan dari 

konsumen (Hendriadi et al., 2019; Suworo et al., 2022). Dalam melakukan pemasaran 

perusahaan harus menyusun dan merumuskan kebijakan-kebijakan seperti kebijakan produk, 

promosi, harga dan saluran distribusi (Wiediawati, 2019). Agar kebutuhan dan keinginan 

konsumen dapat terpenuhi secara maksimal dan memuaskan. Pemasaran online diartikan 

sebagai sistem pemasaran yang memanfaatkan internet sebagai sarana untuk memasarkan 

suatu produk melalui iklan tanpa harus berkontak fisik secara langsung antara penjual dan 

konsumen (Pratiwi & Saputro, 2021; Robbie & Marsudi, 2021; Suryadithia et al., 2021) . 

Pemasaran menjadi penghubung antara kegiatan produksi dan konsumsi. Salah satu 

alasan penting belajar pemasaran adalah karena pemasaran dapat mempengaruhi hampir 

semua aspek kehidupan manusia sehari-hari (Anisah, 2021; Jannatin et al., 2020). Pemasaran 

dengan menggunakan cara tradisional tentunya sudah tidak relevan digunakan di era modern 

seperti saat ini, sehingga dibutukan suatu cara pemasaran yang modern dengan 

memanfaatkan beragai perkembangan teknologi yang ada (Purnomo, 2021; Sasa et al., 2021). 

Pemasaran melalui teknologi digital tentunya akan memberikan dampak yang sangat besar 

pada kemajuan usaha. Pemasaran digital memungkinkan penjual untuk memasarkan barang 

dagangnya ke luar daerah tanpa harus mengeluarkan biaya yang banyak. Hal ini kemudian 

menunjukkan bahwa pemasaran secara digital (digital marketing) dapat memperluas 

jangkauan pasar serta mempermudah proses penjualan produk (Irfanudin et al., 2019; 

Munarsih et al., 2020; Sasongko et al., 2020).  

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya 

yang juga mengungkapkan bahwa pemasaran digital mempunyai pengaruh yang sangat besar 

terhadap pemasaran produk karena dapat meningkatkan volume penjualan dan juga 

meningkatkan keuntungan bagi pengusaha UMKM (Fadhilah & Pratiwi, 2021). Hasil 

penelitian lainnya juga mengungkapkan bahwa pelatihan penggunaan digital marketing 

mampu meningkatkan omset penjualan bagi pelaku UMKM (Hapsoro, 2019). Penelitian 

selanjutnya juga mengungkapkan bahwa sosial media dan marketplace sebagai alat untuk 

melakukan promosi produk dan pemilik UMKM memiliki pemahaman tentang Digital 

Marketing serta mampu mengelola sosial media dan marketplace yang dimiliki (Sasongko et 

al., 2020). Sehingga berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan bahwa pelatihan penerapan 

digital marketing dapat meningkatkan kemampuan penggunaan teknologi para pelaku 

UMKM, dimana hal ini juga berdampat pada peningkatan omset penjualan produk.  

 

4. SIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil pelaksanaan pengabdian dapat ditarik kesimpulan bahwa kegiatan 

pengabdian berjalan dengan baik dan materi yang disajikan oleh narasumber dapat diterima 

dengan baik oleh masyarakat mitra. Selain itu hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 

kegiatan pelatihan pemasaran digital marketing secara signfikan dapat meningkatkan omset 

penjualan produk UMKM.  
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